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Pertumbuhan perusahaan yang pesat di Indonesia seringkali disertai peningkatan populasi udara, air
dan limbah industri yang mendorong intervensi regulasi seperti POJK Nomor 51/POJK.03/2017 dari OJK
untuk menerapkan keuangan berkelanjutan, yang tercermin dalam tren peningkatan signifikan praktik ESG
disclosure pada perusahaan indeks LQ45 di BEI sejak 2020-2025, didukung oleh roadmap OJK. Fenomena
ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap ESG disclosure dengan women on board sebagai pemoderator yang memperkuat
hubungan tersebut melalui perspektif etis dan inklusif. Namun, penelitian sebelumnya belum secara spesifik
mengeksplorasi peran moderasi women on board dalam hubungan antara ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan kepemilikan institusional terhadap ESG disclosure di konteks perusahaan LQ45 Indonesia,
sehingga penelitian ini mengisi celah tersebut untuk memberikan rekomendasi bagi regulator dalam
meningkatkan transparasi keinginan
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Dari ketiga variabel diatas dapat diketahui adanya inkonsistensi dari hasil penelitian sebelumnya, oleh karena itu dalam penelitian

ini peneliti menduga adanya suatu variabel yang dapat memoderasi yaitu Women on Board.

Penelitian ini mengembangkan penelitian (Roestanto, et al., 2022) dan menambahkan variabel moderasi yaitu Women on Board

Variabel Penelitian dengan Hasil Berpengaruh Penelitian dengan Hasil Tidak Berpengaruh

Ukuran Perusahaan terhadap

ESG Disclosure

 Roestanto, Vivianita, & Nurkomalasari, 2022

 Oktafiyani, Puspawati, & Permatasari, 2024

 Fransiska, Fuadah, & Yulianita, 2025

 Rahmawati & Sarwono, 2025

Umur Perusahaan terhadap

ESG Disclosure

 Roestanto, Vivianita, & Nurkomalasari, 2022

 Yustin & Suhendah, 2023

 Fransiska, Fuadah, & Yulianita, 2025

Kepemilikan Institusional 

terhadap ESG Disclosure

 Jimantoro, Maria, & Rachmawati, 2023
 Tambunan & Wahyuliza, 2024
 Susanto, Novita, & Fambudi, 2024

 Sirait & Fuad, 2024



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage ratio, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan dengan gender diversity sebagai variable
moderasi, berikut adalah pengembangan hipotesisnya

Kerangka Konseptual Pengembangan Hipotesis

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ESG

Disclosure

H2 : Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap ESG Disclosure

H3 : Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap ESG

Disclosure

H4 : Women on Board memperkuat pengaruh positif Ukuran

Perusahaan terhadap ESG Disclosure

H5 : Women on Board memperkuat pengaruh positif Umur

Perusahaan terhadap ESG Disclosure

H6 : Women on Board memperkuat pengaruh positif Kepemilikan

Institusional terhadap ESG Disclosure
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Metode Penelitian

1. Jenis penelitian Kuantitatif

2. Data sekunder berupa Annual Report dan

database Bloomberg

3. Perusahaan terdaftar di Indeks LQ45

Jenis, Sumber Data, dan Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh

perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45

periode 2020-2024 dengan jumlah 225

Perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan

Teknik purposive sampling diperoleh total

22+22+22+22+11=99 perusahaan yang dijadikan

sampel penelitian.

Populasi dan Sampel

Kriteria dalam Purposive Sampling
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Kriteria Pemilihan Sampel 2020 2021 2022 2023 2024

1
Perusahaan yang terdaftar dalam

indeks LQ45 periode 2020-2024
45 45 45 45 45

2

Perusahaan yang tercatat secara

konsisten dalam indeks LQ45

sepanjang periode penelitian

(18) (18) (18) (18) (18)

3
Perusahaann yang melaporkan

ESG di Bloomberg
(5) (5) (5) (5) (16)

Sampel Penelitian 22 22 22 22 11

Jumlah Data Pengamatan 99



Metode Penelitian

Pengukuran Variabel

1. Menggunakan aplikasi Smart PLS

2. Analisis outer model (uji validitas dan uji

realibilitas)

3. Analisis inner model (uji regresi)

Teknik dan Analisis Data
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X1

Ukuran Perusahaan

Logaritma Natural Total Asset

(LN Total Aset)

X2

Umur Perusahaan

Tahun Penelitian – Tahun

Perusahaan Didirikan

X3

Kepemilikan Institusional
Jumlah saham institusional

Jumlah saham beredar
X 100%

Y

ESG Disclosure

ESG Disclosure = 

Bloomberg ESG Score

Z

Women on Board
Jumlah direktur wanita

Total direktur
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Tabel 8. Path Coeficients

Original 

Sample (O)

Sample 

Mean (M)

Standard 

Deviation 

(STDEV)

T Statistics 

(|O/STDEV|)
P Values

Efek Moderasi 1 * ESG Disclosure 0.605 0.598 0.177 3.423 0.001

Efek Moderasi 2 * ESG Disclosure -0.099 -0.086 0.17 0.58 0.562

Efek Moderasi 3 * ESG Disclosure 0.555 0.545 0.188 2.948 0.003

KI * ESG Disclosure 0.061 0.066 0.146 0.417 0.677

UK * ESG Disclosure -0.123 -0.123 0.101 1.218 0.224

UM * ESG Disclosure 0.265 0.253 0.131 2.023 0.044

WoB * ESG Disclosure 0.247 0.251 0.122 2.02 0.044
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Ukuran Perusahaan dan ESG Disclosure

Berdasarkan hasil uji path coefficients menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (X1) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ESG

disclosure (Y). Hal tersebut mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan ynag diukur melalui logaritma total aset, tidak menjadi factor

penentu utama dalam meningkatkan Tingkat ESG disclosure pada perusahaan yang diteliti, meskipun secara teori diharapkan adanya

dorongan lebih besar dari perusahaan besar untuk transparasi.

Umur Perusahaan dan ESG Disclosure

Berdasarkan hasil uji path coefficients menunjukkan bahwa umur perusahaan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap ESG disclosure (Y).
Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama perusahaan beroperasi, semakin tinggi tingkat ESG disclosure-nya. Karena perusahaan yang
lebih matang cenderung memiliki pengalaman, reputasi, dan sumber daya yang lebih baik untuk memenuhi tuntutan transparasi non-keuangan
dari stakeholder.

Kepemilikan Institusional dan ESG Disclosure

Berdasarkan hsil uji path coefficients menunjukkan bahwa kepemilikan institusional (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap ESG
disclosure (Y). Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kepemilikan institusional yang diukur dengan presentase saham yang dimiliki
oleh institusi seperti dana pensiun, asuransi, atau investasi institusional, tidak mendorong peningkatan transparansi ESG secara signifikan
pada perusahaan yang diteliti. Hal ini disebabkan oleh fokus investor institusional yang lebih dominan pada aspek keuangan janga pendek
daripada isu keberlanjutan non-keuangan di konteks Indonesia.
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Ukuran Perusahaan, ESG Disclosure, dan Women on Board

Hasil uji path coefficients menunjukkan bahwa women on board (Z) mampu memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan (X1) terhadap
ESG disclosure (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa di mana perusahaan besar dengan representasi wanita yang lebih tinggi di level
pengambilan keputusan cenderung menunjukkan komitmen kuat terhadap transparasi ESG, karena perspektif beragam, orientasi jangka
panjang, dan sensitivitas terhadap isu sosial lingkungan yang dibawa oleh wanita dalam proses strategis.

Umur Perusahaan, ESG Disclosure, dan Women on Board

Hasil uji path coefficients menunjukkan bahwa women on board (Z) tidak mampu memperkuat hubungan antara umur perusahaan (X2)
terhadap ESG disclosure (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan lebih tua tetap menunjukkan pola ESG disclosure yang konsisten
terlepas dari representasi gender di dewan. Dikarekan faktor umur perusahaan lebih didominasi oleh pengalaman institusional, rutinitas
operasional, dan tekanan eksternal jangka panjang daripada dinamika gender di level pengambilan keputusan.

Kepemilikan Institusional, ESG Disclosure, dan Women on Board

Hasil uji path coefficients menunjukkan bahwa women on board (Z) mampu memperkuat hubungan antara kepemilikan institusional (X3)
terhadap ESG disclosure (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa investor cenderung lebih efektif mendorong transparasi ESG ketika ada
representasi gender yang lebih beragam, karena perspektif unik wanita dalam memfasilitasi pengawasan, pengambilan keputusan etis, dan
respon terhadap tuntutan stakeholder keberlanjutan.
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Penelitian ini memperkaya literatur akuntansi keberlanjutan dengan bukti empiris dari pasar emerging, memperkuat

legitimacy theory dan stakeholder theory melalui pengaruh positif signifikan umur perusahaan terhadap pengungkapan ESG, sekaligus

menantang asumsi umum bahwa ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional selalu menjadi pendorong utama transparansi.

Temuan mengenai efek moderasi women on board yang memperkuat hubungan ukuran perusahaan serta kepemilikan institusional

dengan pengungkapan ESG juga mendukung upper echelons theory, menegaskan bahwa keragaman gender di dewan membawa

perspektif kognitif unik yang mendukung orientasi keberlanjutan jangka panjang, meskipun pengaruh tersebut tidak signifikan pada

hubungan umur perusahaan dengan ESG disclosure. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori dengan

menyoroti peran konteks spesifik Indonesia, di mana faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan maturitas industri cenderung lebih

dominan dibandingkan variabel internal tertentu.
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